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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kurangnya literasi digital dan pemahaman mahasiswa
Pendidikan Administrasi Perkantoran Kelas B Stambuk 2022 di Universitas Negeri Medan dalam
memanfaatkan Al Chat Bot. Fokus penelitian ini adalah penggunaan Al Chat Bot untuk meningkatkan
interaksi dan pembelajaran interaktif pada mata kuliah Peranan Kearsipan. Metode penelitian ini adalah
metode kuantitatif dan dengan penyebaran angket sebagai instrumen pengumpulan data. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa meskipun mahasiswa memiliki akses terhadap teknologi Al Chat Bot,
namun masih terdapat hambatan dalam pemanfaatannya yang disebabkan oleh kurangnya literasi
digital. Rekomendasi yang diajukan meliputi pengembangan modul pelatihan literasi digital dan
integrasi Al Chat Bot sebagai alat bantu pembelajaran yang lebih efektif.

Kata kunci: Literasi digital, Al Chat Bot, Pembelajaran Interaktif

ABSTRACT
This study aims to examine the lack of digital literacy and understanding among Office Administration

Education students, Class B, Batch 2022, at the State University of Medan in utilizing Al Chat Bots. The
focus of this research is on the use of Al Chat Bots to enhance interaction and interactive learning in
the Archival Role course. The research method employed is quantitative, with questionnaires used as
the data collection instrument. The results indicate that although students have access to Al Chat Bot
technology, there are still obstacles in its utilization due to a lack of digital literacy. Recommendations
include the development of digital literacy training modules and the integration of Al Chat Bots as
more effective learning
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PENDAHULUAN program studi Pendidikan Administrasi
Menurut (Rawlins dalam Nugraha Perkantoran Kelas B di Universitas Negeri
et al., 2022) Chatbot merupakan program Medan.
komputer berbasis kecerdasan buatan Melalui analisis literatur,observasi
dimana program ini mampu meniru dan penelitian yang relevan, penelitian ini
manusia dalam bentuk suara atau teks. akan menguraikan urgensi peningkatan
Pemanfaatan teknologi  Al, seperti literasi digital mahasiswa dan
implementasi Al Chatbot sebagai Sistem memberikan pemahaman yang lebih
Asisten Virtual, menjadi sorotan utama mendalam tentang potensi Al Chatbot
dalam upaya meningkatkan interaksi dan dalam konteks pembelajaran.
pembelajaran di lingkungan perguruan Diharapkan hasil dari penelitian
tinggi.  Tujuannya  adalah  untuk ini dapat memberikan panduan yang
memperkaya pengalaman belajar siswa, bermanfaat  bagi  lembaga-lembaga
memfasilitaskan aksess informasi dengan pendidikan dalam upaya meningkatkan
cepat, serta merangsang partisipasi siswa literasi digital mahasiswa dan
dalam proses pembelajaran memanfaatkan teknologi Al Chatbot
Namun seiring dengan potensi secara optimal dalam mendukung proses
positifnya, keberadaan teknologi Al juga pembelajaran interaktif. Dengan
membawa tantangan baru, terutama pemahaman yang lebih mendalam dan
terkait dengan literasi digital dan penerapan yang tepat, diharapkan
pemahaman mahasiswa. Kekurangan pemanfaatan Al Chatbot dapat menjadi
pemahaman ini berpotensi mengakibatkan alat yang efektif dalam meningkatkan
penyalahgunaan teknologi Al, seperti interaksi dan kualitas pembelajaran, serta
praktik plagiarisme, yang pada akhirnya tidak sekadar sebagai alat untuk
dapat menghambat proses pembelajaran menyederhanakan proses tanpa
yang seharusnya mempromosikan memperkuat pemikiran Kritis dan inovasi
pemikiran kritis dan inovasi. mahasiswa.

Dalam penelitian ini bertujuan
METODOLOGI PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam

untuk mengidentifikasi dan menangani

tantangan-tantangan tersebut, khususnya

dalam konteks penerapan Al Chatbot penelitian ini adalah metode deskriptif

kuantitatif. Adapun variabel yang diteliti
terdiri dari : Al Chatbot, Literasi Digital,

dalam pembelajaran interaktif, dengan

fokus pada mata kuliah Kearsipan di
interaksi  dan interaktif.
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Populasi  penelitian ini  adalah
seluruh mahasiswa pengguna chatbot di
Universitas Negeri Medan pada kelas B
Prodi Pendidikan
Perkantoran stambuk 2022, Fakultas

Administrasi
Ekonomi. Jumlah  populasi dalam
penelitian ini sebanyak 31 responden yang
pernah menggunakan chatbot. Data dalam
penelitian ini didapat melalui penyebaran
kuesioner/angket yang dibagikan kepada
responden.

Adapun teknik pengumpulan data
menggunakan teknik observasi dan
menyebarkan e-kuesioner melalui
platform survei online. Dalam penyebaran
kuesioner ini sudah terdapat skala yang
akan diisi oleh responden sebanyak 15
pertanyaan. Skala yang digunakan untuk
menjawab kuesiner adalan skala likert
dengan 4 opsi pilihan jawaban. Pertanyaan
yang diadopsi dari penelitian ini adalah
hasil dari instrumen penelitian yang
dilakukan

dipahami

modifikasi agar mudah
responden  serta  sesuali

kebutuhan penelitian.

KAJIAN TEORI

A.Tingkat Literasi Digital Mahasiswa

Dalam Memanfaatkan Al Chatbot
Menurut Harvey J. Graff “2006”,

Literasi adalah suati kemapuan dalam diri

seseorrang untuk menulis dan membaca.

Literasi digital ini tentunya penting di

dalam dunia pendidikan, dikarenakan:

1. Memuat Akses Informasi

Literasi digital memungkinkan mahasiswa
dan pendidik untuk mengakses berbagai
sumber informasi secara luas dan
mendalam.

2.Berfikir Kritis

Literasi  digital ~membantu  dalam
mengembangkan pemikiran Kritis dan
analitis terhadap suatu informasi yang
ditemukan.

3.Kesiapan Karir

Adanya literasi digital tentu dapat
mempersiapkan siswa dengan
keterampilan yang diperlukan untuk karir
di masa depan yang semakin bergantung
pada teknologi.

Al Chatbot  tidak  hanya
memberikan respon cepat terhadap suatu
pertanyaan mahasiswa tetapi juga dapat
menyesuaikan  jawaban  berdasarkan
tingkat pemahaman mahasiswa, gaya
belajar, dan kebutuhan individual, serta
dapat menciptakan pengalaman
pembelajaran yang lebih efektif.

Melihat tingkat literasi digital
mahasiswa Pendidikan ~ Administrasi
Perkantoran Kelas B di Universitas Negeri
Medan dalam memanfaatkan Al Chatbot
secara umum menunjukkan tingkat literasi
yang rendah. Jika tingkat literasi digital
mahasiswa masih rendah atau kurang,
dapat dikatakan mahasiswa tersebut
mungkin menghadapi tantangan dalam

memanfaatkan Al Chatbhot secara efektif
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untuk keperluan akademisnya. Hal ini
dapat mencakup  kesulitan  dalam
memahami cara kerja Chatbot, bagaimana
agar bisa mengajukan pertanyaan yang
tepat, atau bagaimana menerapkan
informasi yang diperoleh dari Chatbot ke
dalam tugas — tugas mahasiswa tersebut.
B. Faktor Yang Mempengaruhi
Pemahaman Mahasiswa Terhadap
Penggunaan Al Chatbot Dalam Mata
Kuliah Peranan Kearsipan

Al Chatbot dapat mengidentifikasi
kebutuhan individu mahasiswa dan
menyampaikan materi pembelajaran yang
sesuai dengan tingkat pemahaman dan
preferensi belajar masing-masing
mahasiswa. Hal ini dapat meningkatkan
motivasi dan efisiensi belajar mahasiswa,
memungkinkan mereka untuk mencapai
potensi belajar yang lebih optimal.

Kemampuan Al Chatbot untuk
meningkatkan keterlibatan siswa melalui
percakapan dalam Bahasa alami juga telah
meningkatkan ~ keingintahuan  siswa
tentang materi pelajaran (Cascella et al.,
2023; Lancaster, 2023). Al Chatbot juga
menawarkan pengalaman komunikasi
yang lebih mirip dengan interaksi manusia
melalui penggunaan Bahasa alami, yang
menarik siswa dan meningkatkan proses
pembelajaran (Nozhovnik et al., 2023).
Ketika mahasiswa merasa lebih terlibat

dalam proses belajar melalui percakapan

dengan chatbot, mereka cenderung lebih
antusias untuk mengeksplorasi  dan
memahami materi pembelajaran lebih
mendalam.

Adapun faktor lainnya yang dapat
mempengaruhi pemahaman mahasiswa
terhadap penggunaan Al Chatbot di dalam
pembelajaran, yaitu sebagai berikut:

1) Personalisasi Pembelajaran
Al Chatbot mampu menganalisis
preferensi dan pola belajar mahasiswa
secara individu,  menghadirkan
pengalaman  pembelajaran  yang
disesuaikan dengan kebutuhan dan
preferensi masing-masing mahasiswa.
Hal ini membantu meningkatkan
pemahaman dan keterlibatan
mahasiswa dalam proses belajar-
mengajar.
2) Aksesibilitas yang Tinggi
Al Chatbot menyediakan aksesibilitas
fleksibel,

memungkinkan  mahasiswa untuk

pembelajaran yang

mengakses bantuan dan materi
pembelajaran kapan saja dan di mana
saja. Kemampuan chatbot Al untuk
memberikan jawaban instan dan
informasi selama 24 jam mendukung
pembelajaran mandiri dan membantu
mahasiswa memecahkan masalah
segera saat mereka membutuhkannya.
3) Umpan Balik dan Evaluasi Cepat
Al Chatbot memberika umpan balik

dan evaluasi cepat atas tugas dan ujian
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mahasiswa. Dengan mendapatkan umpan
balik instan, mahasiswa dapat
mengidentifikasi dan memahami
kesalahan mereka dengan lebih baik, dan
dengan demikian meningkatkan kualitas
pembelajaran.

Untuk meningkatkan interaksi
pembelajaran interaktif pada mata kuliah
kearsipan, ada beberapa strategi yang bisa
diterapkan :

1. Penggunaan Media Pembelajaran

Interaktif
Penggunaan teknologi Al Chatbot,
platform e-learning, dan aplikasi
interaktif ~ lainnya yang  dapat
memfasilitasi diskusi dan pertukaran
ide antara mahasiswa dan dosen.

2. Metode

Proyek
Memberikan tugas atau proyek yang

Pembelajaran  Berbasis

membutuhkan  kolaborasi  antar
mahasiswa, sehingga mereka dapat
terlibat aktif dalam proses
pembelajaran.

3. Tanya Jawab Aktif

Dosen dapat mengajukan pertanyaan

yang merangsang pemikiran dan
meminta mahasiswa untuk
mengeksplorasi jawaban baik secara
individu maupun kelompok.

4. Evaluasi dan Umpan Balik

Memberikan umpan balik yang

konstruktif dan memungkinkan

mahasiswa untuk saling mengevaluasi
hasil kinerja mereka sendiri.

Al Chatbot dapat memainkan
peran penting dalam meningkatkan
interaksi pembelajaran interaktif pada
mata  kuliah  kearsipan.  Dengan
kemampuan untuk berkomunikasi secara
interaktif ~ dan  personal,  chatbot
mendorong mahasiswa untuk lebih aktif
berpartisipasi dalam proses belajar.
Ketersediaannya yang 2417
memungkinkan mahasiswa untuk
mendapatkan bantuan kapan saja, yang
sangat membantu dalam mengatasi
hambatan belajar dengan cepat. Selain itu,
chatbot yang cerdas dapat menyesuaikan
konten pembelajaran berdasarkan tingkat
pemahaman mahasiswa, memastikan
bahwa materi sesuai dengan kebutuhan
dan kemampuan mereka. Penggunaan
elemen permainan dalam interaksi chatbot
juga dapat menjaga motivasi dan minat
belajar mahasiswa, membuat proses
belajar lebih menarik dan menyenangkan.
Terakhir, chatbot juga berguna bagi dosen
dalam mengelola tugas, memberikan
umpan balik, dan mengidentifikasi area
yang memerlukan perhatian lebih,
sehingga memungkinkan fokus pada

pengajaran yang lebih mendalam.

https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/judika.



https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/judika

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

1. Deskripsi Kurangnya Literasi Digital
Terhadap Matakuliah Peranan

Kearsipan
Berikut ~ Gambar  Histogram
Pengaruh  Literasi Digital Terhadap

Mahasiswa Pendidikan  Administrasi
Perkantoran Kelas B Stambuk 2022

Gambar 1.1 (Histogram Variabel X;)
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Dari Gambar 1.1 diatas grafik histogram
frekuesi variable kurangnya literas digital
terhadap matakuliah peranan kearsipan
tertinggi (32,3%)

Untuk Melihat Kecenderungan setiap skor
variable-digtnakan skol ideal dari subjek
penelitian yaitu:

- _ nilai tertinggi 4+ nilai terendah
Mi= ,

Gambar 1.2 (Diagram Kecendrungan )
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Berdasarkan data diagram diatas
kurangnya literasi digital pada mahasiswa
terhadap matakuliah peranan kearsipan
memiliki tingkat kecenderungan tinggi

dengan presentasi sebanyak 87,1%.

2. Deskripsi Pemahaman Mahasiswa

Dalam Memanfaatkan Ai Chat

Bot.

Al Chatbot mampu menganalisis
preferensi dan pola belajar mahasiswa
secara individu, membantu

meningkatkan pemahaman dan

30,0%

9,7% 9,7%

9+ 7 20,0% 16,1%16,1% _  16,1%
-3 12,9%
2 10,0%
sdi=>22 =03 0,0%
6 14 15 16 17 18 19 20
Rentangan Kategori
>Mi + 1.5 Sdi Sangat Tinggi Gambar 2.1 Histogram Variabel X,
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Dari Gambar 2.1 Menyatakan bahwa
frekuesi variabel Pemahaman Mahasiswa
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dalam Memanfaatkan Al Chat Bot
tertinggi 19,4%.

Menyesuaikan hasil data dengan
rumus penjelasan di Xi; Untuk Melihat
Kecenderungan setiap skor variable
digunakan skol ideal dari subjek penelitian

dan di peroleh data berikut:

Gambar 2.2 (Diagram Kecenderungan)

Frekuensi Relatif  wmmmm Keterangan

60,0%
35,/7

40,0% - o

\\
20.0% o,r/oI IA\‘ lO,l'/OI
s V ~

Sdngdtl = Sdngdtl
11INggI 11INggI Kenaan renaan

0,0%

Berdasarkan data gambar diagram
diatas diperoleh bahwa pemahaman
mahasisiswa dalam menggunakan Al Chat
Bot baik,ini menunjukan interaktif dari
mahasiswa up to date menngunakan
kemajuan  teknologi  dalam proses
pembelajaran karena diperoleh data sangat

tinggi yaitu 38,7%

3. Meningkatkan Interaksi dan
Pembelajaran Interaktif pada Mata

Kuliah Peranan Kearsipan

120,0%
100,0%
80,0%
60,0%
40,0%

e | I
4 3,2% 6,5%
0.0% _0 _Q -

15-16 17-18 19-20 21-22 23-24

Dari Gambar 3.1 diatas grafik
histogram frekuesi pada variable Interaksi
dan Pembelajaran Interaktif pada Mata
Kuliah Peranan Kearsipan diperolah data
yaitu tertinggi (42,5%)

Gambar 3.2 (Diagram Kecenderungan)

= Frekuensi Relatif

60,0%

40,0%

20,0%

3,2%
0,0% Sangat Sangat

Tinlggi Tin2ggi 3 Ren4dah

Gambar 3.1 Histogram Variabel Y
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Berdasarkan data
gambar  diagram  diatas
diperoleh bahwa Interaksi
dan Pembelajaran Interaktif
pada Mata Kuliah Peranan
Kearsipan ~ Sangat  baik
dengan penggunaan bantuan
Ai Chat Bot karena diperoleh
data tinggi yaitu 38,7%.

KESIMPULAN
Berdasarkan analisis
data pada grafik histogram,
kurangnya literasi  digital
mahasiswa terhadap mata
kuliah Peranan Kearsipan
menunjukkan
kecenderungan tinggi dengan
persentase  87,1%  dan
frekuensi tertinggi 32,3%.
Dengan skor ideal Mi 8 dan
Sdi 0,3, kekurangan ini
signifikan. Pemahaman
mahasiswa dalam
memanfaatkan Al Chat Bot
cukup baik, dengan frekuensi
tertinggi 19,4% dan data
tertinggi 38,7%,
menunjukkan sebagian besar
mahasiswa telah memahami

teknologi Al untuk
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pembelajaran. Interaksi dan pembelajaran
interaktif pada mata kuliah Peranan
Kearsipan sangat baik, dengan frekuensi
tertinggi 42,5% dan data tertinggi 38,7%.
Menurut  Bransford et al. (2000),
pembelajaran interaktif meningkatkan
keterlibatan dan pemahaman mahasiswa,
sehingga metode pembelajaran interaktif
berbasis teknologi dapat meningkatkan
efektivitas pembelajaran mata kuliah

Peranan Kearsipan.

SARAN

Berdasarkan kesimpulan di atas,
disarankan agar mahasiswa Administrasi
Perkantoran stambuk 2022 lebih aktif
meningkatkan literasi digital melalui
berbagai pelatihan dan sumber belajar
mandiri agar tercapai pembelajaran yang
lebih interaktif dan efektif.
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